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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas tentang sosialisasi dan implementasi program life skill 

Yayasan Kusuma Bongas Kecamatan Bongas meminimalisir human trafficking. 

Tujuan penelitian ini mengetahui dan menjelaskan Sosialisasi dan Implementasi 

Program Life Skill meminimalisir Human Trafficking di  Yayasan Kusuma Bongas 

Kecamatan Bongas Kabupaten Indramayu Jawa Barat dan kendala dalam 

Sosialisasi dan Implementasi Program Life Skill. Metode yang digunakan yaitu 

metode kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, 

observasi, studi kepustakaan dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan uji 

trianggulasi data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Proses komunikasi 

Yayasan Kusuma Bongas melalui teknik komunikasi informatif dan komunikasi 

persuasif dengan pendekatan komunikasi interpersonal dan pendekatan kelompok. 

2) Hasil dari sosialisasi berjalan dengan lancar karena banyak korban human 

trafficking yang dibina yayasan Kusuma Bongas untuk mengikuti pelatihan. 3) 

Implementasi meliputi tahap persiapan yang dilakukan untuk menyusun rencana 

pelaksanaan kegiatan mulai dari perencanaan, pendaftaran peserta, serta 

pemenuhan kelengkapan yang diperlukan. Tahap pelaksanaan dengan pelatihan 

memasak dan menjahit. Tahap evaluasi dengan melaksanakan evalusi yang 

dilakukan satu bulan sekali. Hasil program life skills dapat membantu korban 

human traficking dalam memenuhi kebutuhan keluarga, dengan memasak dan 

menjahit korban human traficking tidak melakukan pekerjaannya kembali. 

Program life skill yang diadakan dapat meminimalisir human traficking terlihat 

terjadinya penurunan human traficking dilihat dari data pada tahun 2014 terdapat 

15 kasus, pada tahun 2015 terdapat 11 kasus dan tahun 2016 6 kasus, sampai 

dengan bulan Agustus tahun 2017 terdapat 3 kasus. Kendala sosialisasinya ketika 

proses sosialisasi yaitu karena kader masih berstatus sekolah sulit membagi waktu 

untuk melakukan sosialisasi dengan korban dan kendala implementasinya yaitu 

karena kurangnya modal dalam yayasan.   
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ABSTRACT 

 

This study discusses the socialization and implementation of life skill program 

Kusuma Bongas Foundation Bongas District minimizes human trafficking. The 

purpose of this research was to know and explain the Socialization and 

Implementation of Life Skill Program to minimize Human Trafficking in Yayasan 

Kusuma Bongas, Bongas Sub-district, Indramayu Regency, West Java and 

constraints in Socialization and Implementation of Life Skill Program. The 

method used was qualitative method. Data collection techniques used in-depth 

interviews, observation, literature study and documentation. Validity of data using 

triangulation test data. The results showed that 1) Communication process of 

Kusuma Bongas Foundation through informative communication technique and 

persuasive communication with interpersonal communication approach and group 

approach. 2) The results of the socialization went smoothly as many victims of 

human trafficking were built by Kusuma Bongas Foundation for training. 3) 

Implementation includes the preparation phase undertaken to prepare the plan for 

the implementation of activities starting from the planning, registration of 

participants, as well as the fulfillment of the required completeness. 

Implementation stage with cooking and sewing training. Evaluation phase by 

carrying out evalusi done once a month. The results of life skills programs can 

help victims of human trafficking in meeting the needs of families, with cooking 

and sewing human trafficking victims do not do the job back. Life skill program 

which was held to minimize human trafficking seen from the decline of human 

trafficking seen from the data in 2014 there are 15 cases, in 2015 there are 11 

cases and in 2016 6 cases, until August of 2017 there are 3 cases. Socialization 

constraints when the socialization process was because the cadres are still in 

school difficult to devide the time to conduct socialization with the victims and 

implementation constraints that was due to lack of capital in the foundation. 
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